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Economic empowerment of village communities is one of the efforts to improve people's
standard of living and independence in the digital era. This research aims to analyze the effect
of digital web skills training on community economic empowerment in North Cikarang District.
This training program aims to improve people's abilities in utilizing information technology,
especially skills in creating and managing websites. The method used in this research is a
guantitative approach with descriptive data analysis techniques. The research results show
that digital web skills training can increase job access, expand business opportunities, and
create economic independence for village communities. This training has a positive impact in
improving participants' technical skills and digital knowledge, which in turn can improve their
quality of life. In addition, this training opens up new job opportunities in the digital sector,
such as website creation and online marketing. Overall, this training program plays an
important role in supporting economic empowerment and improving the welfare of village
communities, especially in North Cikarang District.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat desa melalui pelatihan keterampilan web digital telah menjadi salah

satu upaya penting dalam meningkatkan ekonomi lokal, terutama di era digital yang terus berkembang.
Pemanfaatan teknologi digital dapat memberikan akses lebih besar terhadap pasar global, informasi, dan
pengetahuan yang sebelumnya terbatas di daerah pedesaan. Kecamatan Cikarang Utara, sebagai bagian
dari Kabupaten Bekasi, memiliki potensi besar dalam hal sumber daya manusia, namun akses terhadap
keterampilan digital masih terbatas. Oleh karena itu, pelatihan keterampilan web digital diharapkan dapat
memperkuat kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup
dan ekonomi mereka.
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Menurut Subianto dan Suryadi (2020), pemberdayaan masyarakat melalui teknologi informasi dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat desa. Dalam hal ini, pelatihan keterampilan
web digital memberikan manfaat ganda: meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dan memberikan
mereka akses yang lebih baik ke pasar digital. Masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengelola
situs web, menjalankan bisnis online, dan memasarkan produk melalui platform digital dapat meraih
peluang ekonomi yang sebelumnya tidak terjangkau. Pelatihan ini juga membuka akses pekerjaan yang
lebih luas dan memberikan kebebasan bagi masyarakat untuk menjalankan usaha mereka sendiri.

Keterampilan web digital juga membantu mengurangi kesenjangan digital antara desa dan kota.
Berdasarkan penelitian oleh Wahyono (2021), ketimpangan digital merupakan salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, meningkatkan literasi digital di kalangan
masyarakat desa tidak hanya penting untuk peningkatan ekonomi lokal, tetapi juga untuk memastikan
kesetaraan akses terhadap berbagai peluang di era teknologi informasi. Pelatihan web digital dapat
memberikan keterampilan yang memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, dan sektor ekonomi.

Selain itu, digitalisasi desa dapat berperan dalam meningkatkan sektor ekonomi kreatif di daerah
tersebut. Pelatihan pembuatan dan pengelolaan situs web, serta pemasaran produk secara online, dapat
membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan bisnis lokal mereka dan menjangkau pasar
yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat mengembangkan ekonomi kreatif, yang
selanjutnya mempercepat pembangunan ekonomi di pedesaan. Masyarakat yang diberdayakan dengan
keterampilan digital dapat lebih mudah memasarkan produk-produk lokal, seperti kerajinan tangan,
produk pertanian, dan hasil olahan lokal, ke pasar yang lebih luas.

Pelatihan keterampilan web digital di desa tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga
dapat memperkuat daya saing ekonomi lokal secara keseluruhan. Syamsuddin (2019) berpendapat bahwa
pelatihan ini dapat mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang pada
gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja baru dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Dalam
konteks Kecamatan Cikarang Utara, pelatihan keterampilan web digital dapat mengarah pada terciptanya
usaha berbasis digital yang tidak hanya memberikan keuntungan bagi individu, tetapi juga memperkuat
ekonomi komunitas secara keseluruhan.

Pemberdayaan masyarakat desa dengan pelatihan keterampilan digital dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang berbasis teknologi. Hal ini tidak hanya relevan untuk
sektor UMKM, tetapi juga untuk berbagai sektor lainnya, seperti pendidikan dan layanan kesehatan.
Pelatihan ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi terkini tentang berbagai topik yang
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, termasuk cara mengelola bisnis secara lebih efisien dan
efektif. Dengan keterampilan digital yang baik, masyarakat desa akan lebih mampu menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Seiring dengan itu, program pemberdayaan melalui keterampilan digital ini juga dapat memberikan
dampak positif terhadap pemberdayaan perempuan di desa. Berdasarkan penelitian oleh Fauziah dan
Ramadhan (2022), pelatihan keterampilan digital, seperti pembuatan situs web dan pemasaran digital,
dapat memberikan peluang ekonomi yang lebih luas bagi perempuan, yang selama ini terbatas dalam
sektor ekonomi informal. Program ini juga memberikan ruang bagi perempuan untuk berinovasi dan
menciptakan usaha berbasis digital, yang dapat meningkatkan kemandirian finansial mereka.

Program pelatihan keterampilan web digital juga diharapkan dapat memberikan dampak jangka
panjang terhadap keberlanjutan pembangunan desa. Keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan ini
tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan ekonomi, tetapi juga dapat memperkuat aspek sosial dan
budaya di desa. Sebagai contoh, masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengelola situs web dapat
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lebih mudah mengakses informasi mengenai budaya lokal, sejarah desa, serta potensi wisata yang ada,
dan mempromosikannya kepada khalayak yang lebih luas. Hal ini tidak hanya mendukung ekonomi, tetapi
juga memperkaya kehidupan budaya di desa.

Keberhasilan program pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan web digital juga bergantung
pada dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta.
Menurut Wahyono (2021), kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan program pelatihan dan implementasi teknologi di desa. Selain itu, peran
lembaga pendidikan dalam menyediakan fasilitas pelatihan dan sertifikasi keterampilan digital juga sangat
penting dalam memastikan kualitas program pemberdayaan tersebut.

Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat desa melalui pelatihan keterampilan web digital
merupakan langkah strategis dalam memperkuat daya saing ekonomi lokal dan memastikan kesetaraan
akses terhadap peluang di era digital. Kecamatan Cikarang Utara, dengan potensi sumber daya
manusianya yang besar, dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam mengimplementasikan program
pemberdayaan yang berbasis teknologi. Pelatihan keterampilan digital dapat membuka peluang yang lebih
luas bagi masyarakat desa untuk mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan program Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui Pelatihan Keterampilan Web Digital
di Kecamatan Cikarang Utara dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh
elemen masyarakat desa, pemerintah setempat, serta para pemangku kepentingan lainnya. Metode ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada masyarakat desa agar
mereka mampu mengoptimalkan teknologi digital untuk meningkatkan ekonomi lokal. Program ini terdiri
dari beberapa tahapan yang dirancang untuk memastikan keberhasilan pemberdayaan melalui pelatihan
yang berkelanjutan dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.

Tahapan pertama adalah identifikasi kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini, dilakukan survei dan
wawancara dengan anggota masyarakat untuk mengidentifikasi keterampilan digital yang mereka
butuhkan serta potensi yang dapat dikembangkan di desa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Menurut Supriyanto dan Anggraini
(2021), identifikasi kebutuhan merupakan langkah awal yang krusial dalam merancang program
pemberdayaan masyarakat, karena dapat memastikan bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar
sesuai dengan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat. Survei dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada anggota komunitas serta diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan para
tokoh masyarakat.

Setelah kebutuhan masyarakat teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah perencanaan dan desain
program pelatihan. Program pelatihan disusun dengan mempertimbangkan hasil survei dan wawancara
yang telah dilakukan. Materi pelatihan dirancang agar peserta dapat memperoleh keterampilan dasar dan
lanjutan dalam pembuatan dan pengelolaan situs web, pemasaran produk melalui platform digital, dan
penggunaan alat digital lainnya yang relevan. Program pelatihan ini melibatkan tenaga ahli dalam bidang
teknologi informasi yang akan menjadi instruktur bagi peserta pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purnama et al. (2020), yang menyatakan bahwa perencanaan yang matang dalam
program pelatihan sangat penting untuk memastikan bahwa peserta dapat menguasai keterampilan yang
diajarkan.

Setelah tahap perencanaan, dilakukan tahap pelaksanaan pelatihan yang berlangsung selama
beberapa minggu. Pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi yang mencakup teori dasar serta praktik
langsung menggunakan alat digital. Setiap sesi pelatihan dirancang dengan metode belajar yang interaktif,
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seperti diskusi, simulasi, dan tugas praktis. Peserta diberi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan mereka dalam situasi yang mirip dengan kondisi nyata, sehingga mereka dapat langsung
menerapkannya dalam usaha atau pekerjaan mereka. Berdasarkan penelitian oleh Haryanto dan Mulyani
(2020), pelatihan yang menggabungkan teori dengan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman
peserta terhadap materi yang diajarkan dan meningkatkan daya serap mereka.

Pelatihan dibagi dalam beberapa modul yang masing-masing akan difokuskan pada topik-topik
seperti pembuatan situs web sederhana, pengelolaan konten, optimasi mesin pencari (SEQ), serta
pemasaran produk melalui media sosial dan e-commerce. Setiap modul akan berfokus pada
pengembangan keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam usaha atau pekerjaan yang dimiliki
oleh peserta. Dengan demikian, diharapkan peserta dapat mengimplementasikan keterampilan yang
diperoleh untuk meningkatkan usaha atau pekerjaan mereka setelah selesai mengikuti pelatihan.
Pemilihan topik ini sesuai dengan kebutuhan yang telah teridentifikasi sebelumnya dalam tahap survei,
sehingga pelatihan benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat.

Pada tahap akhir pelatihan, peserta diberikan ujian praktek dan evaluasi untuk mengukur sejauh
mana mereka telah menguasai keterampilan yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan dengan cara
mengerjakan proyek nyata, misalnya pembuatan situs web atau kampanye pemasaran produk secara
online. Hasil dari evaluasi ini akan digunakan untuk menentukan apakah peserta sudah siap untuk
memanfaatkan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik itu untuk
meningkatkan usaha pribadi maupun mencari peluang pekerjaan baru. Menurut Subur (2021), evaluasi
yang sistematis sangat penting dalam memastikan bahwa program pelatihan tidak hanya efektif, tetapi
juga dapat memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, untuk memastikan keberlanjutan dari program pelatihan, dilakukan juga pendampingan
pasca-pelatihan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta yang sudah mengikuti pelatihan
agar dapat mengatasi tantangan yang muncul dalam mengimplementasikan keterampilan digital yang
telah dipelajari. Pendampingan dilakukan secara berkala dengan memberikan konsultasi dan bimbingan
mengenai penggunaan teknologi digital dalam pekerjaan dan usaha mereka. Hal ini juga sejalan dengan
pandangan Supriyanto et al. (2019), yang menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan adalah faktor
kunci dalam memastikan keberhasilan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi.

Salah satu aspek penting dari pelatihan ini adalah penguatan jejaring sosial dan bisnis antara peserta
pelatihan dengan berbagai pihak, baik itu sesama peserta, pemerintah, maupun sektor swasta. Dalam
pelatihan, selain mendapatkan keterampilan teknis, peserta juga diberikan pengetahuan tentang
pentingnya membangun jejaring untuk memperluas peluang kerja dan bisnis. Melalui jejaring ini, peserta
dapat saling mendukung dalam mengembangkan usaha berbasis digital. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan menyelenggarakan pameran produk dan layanan digital yang dihasilkan oleh peserta,
sehingga mereka dapat memperkenalkan usaha mereka ke pasar yang lebih luas.

Metode pelaksanaan pelatihan ini juga melibatkan penggunaan platform online untuk memberikan
akses yang lebih luas dan fleksibel bagi peserta. Mengingat beberapa peserta mungkin memiliki
keterbatasan dalam mengakses pelatihan secara tatap muka, platform online digunakan sebagai media
pelengkap untuk menyampaikan materi pelatihan dan menyediakan bahan ajar. Dengan menggunakan
platform digital, pelatihan ini dapat diakses oleh peserta yang berada di luar Kecamatan Cikarang Utara,
sehingga dapat diperluas dan diterapkan di daerah lain yang memiliki kebutuhan serupa. Sejalan dengan
penelitian oleh Taufik (2021), penggunaan platform online dalam pelatihan keterampilan digital
memungkinkan penyebaran pengetahuan yang lebih efisien dan dapat menjangkau peserta lebih luas.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan pelatihan ini dirancang untuk memberikan dampak jangka
panjang bagi peserta, baik dari segi keterampilan maupun peningkatan ekonomi. Melalui pendekatan yang
komprehensif, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pendampingan pasca-pelatihan, diharapkan
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program ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam memberdayakan masyarakat desa dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Program ini juga memberikan contoh bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan untuk mempercepat pembangunan desa dan mengurangi kesenjangan ekonomi antara
desa dan kota.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Program pemberdayaan masyarakat desa melalui pelatihan keterampilan web digital yang
dilaksanakan di Kecamatan Cikarang Utara menunjukkan hasil yang positif, baik dari segi peningkatan
keterampilan digital peserta maupun dampaknya terhadap ekonomi masyarakat desa. Secara umum,
pelatihan ini berhasil memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada masyarakat desa dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Sebagian besar peserta
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam pembuatan dan pengelolaan situs web, serta pemasaran
produk melalui platform digital.

Salah satu indikator keberhasilan program ini adalah peningkatan keterampilan praktis peserta
dalam membuat dan mengelola situs web. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta tidak memiliki
pengetahuan sama sekali tentang pembuatan situs web. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka
mampu membuat situs web sederhana untuk memasarkan produk lokal, seperti kerajinan tangan dan
produk pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan keterampilan yang relevan dan
dapat langsung diterapkan dalam kegiatan ekonomi mereka. Sejalan dengan penelitian oleh Subianto dan
Suryadi (2020), peningkatan keterampilan digital dapat membuka peluang baru bagi masyarakat desa
untuk mengakses pasar yang lebih luas.

Selain itu, kemampuan peserta dalam menggunakan media sosial dan platform e-commerce juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Peserta yang awalnya tidak familiar dengan penggunaan media
sosial sebagai alat pemasaran kini mampu memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan
Tokopedia untuk mempromosikan produk mereka. Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan menjangkau konsumen yang lebih luas.
Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian Wahyono (2021), yang menyatakan bahwa teknologi digital,
terutama media sosial, dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi kreatif di desa.

Peningkatan keterampilan digital peserta juga terlihat dari peningkatan penggunaan perangkat
digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang hanya menggunakan
ponsel untuk komunikasi dasar. Namun, setelah pelatihan, mereka mulai memanfaatkan ponsel mereka
untuk kegiatan yang lebih produktif, seperti mencari informasi pasar, membuat konten untuk pemasaran
produk, dan bahkan mengikuti kursus online untuk meningkatkan keterampilan mereka lebih lanjut.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi
juga memperluas wawasan peserta mengenai penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, dampak positif lain yang terlihat adalah peningkatan jumlah usaha berbasis digital di desa.
Beberapa peserta yang mengikuti pelatihan ini mulai mengembangkan usaha berbasis online setelah
mereka mengetahui cara menggunakan situs web dan platform digital lainnya untuk memasarkan produk
mereka. Misalnya, beberapa petani mulai menjual produk pertanian mereka melalui platform e-commerce
seperti Tokopedia dan Bukalapak, sementara pengrajin mulai memasarkan produk kerajinan mereka
secara online. Hal ini sesuai dengan temuan dari Haryanto dan Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa
pelatihan digital dapat mendorong masyarakat untuk memulai usaha berbasis teknologi yang lebih
inovatif.

Meskipun pelatihan ini telah memberikan dampak positif, ada beberapa tantangan yang dihadapi
dalam proses pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya akses peserta ke perangkat
yang memadai untuk menjalankan aktivitas digital. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam
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mengikuti pelatihan karena perangkat yang mereka miliki tidak memadai untuk menjalankan aplikasi atau
platform yang digunakan dalam pelatihan. Untuk mengatasi hal ini, panitia pelaksana memberikan solusi
dengan menyediakan perangkat pinjaman selama masa pelatihan. Meskipun demikian, masih ada
tantangan terkait akses teknologi yang memadai di masyarakat desa. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Subur (2021) yang menyatakan bahwa kesenjangan digital masih menjadi hambatan besar bagi
masyarakat desa dalam mengakses teknologi.

Dari segi partisipasi masyarakat, pelatihan ini berhasil melibatkan berbagai lapisan masyarakat,
termasuk kaum perempuan. Sebagian besar peserta adalah perempuan yang memiliki usaha rumahan,
seperti usaha kerajinan tangan dan makanan ringan. Pelatihan ini memberikan mereka keterampilan yang
tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga memperluas pasar mereka. Setelah mengikuti
pelatihan, banyak peserta perempuan yang mulai memasarkan produk mereka secara online, sehingga
dapat meningkatkan pendapatan keluarga mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Fauziah dan
Ramadhan (2022), yang menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui pelatihan digital dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan keluarga.

Pelatihan ini juga memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan sosial, di mana para peserta
mulai saling berbagi pengalaman dan membangun jejaring sosial untuk mempromosikan produk mereka.
Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta yang berkolaborasi untuk mengembangkan usaha bersama,
seperti membuka toko online bersama atau memasarkan produk secara berkelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga
mendorong terbentuknya kolaborasi yang dapat memperkuat ekonomi lokal. Pendapat ini didukung oleh
penelitian Supriyanto dan Anggraini (2021) yang menyatakan bahwa pemberdayaan sosial dalam
komunitas sangat penting dalam memastikan keberhasilan program pemberdayaan.

Terkait dengan pendampingan pasca-pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi untuk mengikuti sesi konsultasi dan bimbingan yang disediakan setelah pelatihan selesai.
Pendampingan ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta dapat mengatasi tantangan yang
mereka hadapi dalam mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh. Beberapa peserta
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menjalankan usaha mereka setelah
mendapatkan pendampingan dari para ahli. Hal ini sesuai dengan temuan dari Taufik (2021), yang
menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan sangat penting dalam memastikan keberhasilan
pemberdayaan masyarakat.

Di sisi lain, program ini juga telah berhasil membuka peluang kerja baru di sektor digital bagi
sebagian peserta yang tidak memiliki usaha sendiri. Beberapa peserta yang sebelumnya tidak memiliki
pekerjaan tetap kini berhasil mendapatkan pekerjaan lepas (freelance) dalam bidang pembuatan dan
pengelolaan situs web, desain grafis, serta manajemen media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan web digital tidak hanya membantu peserta dalam mengembangkan usaha mereka sendiri,
tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan di luar desa. Peningkatan ini
juga didukung oleh penelitian oleh Santosa et al. (2020), yang menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan
digital dapat meningkatkan akses pekerjaan di berbagai sektor, termasuk sektor digital.

Namun demikian, meskipun hasil pelatihan ini cukup memuaskan, ada beberapa aspek yang masih
perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan. Salah satu aspek yang perlu
diperbaiki adalah waktu pelatihan yang dirasa masih terlalu singkat bagi sebagian peserta untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan secara menyeluruh. Beberapa peserta menyatakan bahwa
mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari dan
untuk lebih memahami konsep-konsep teknis yang diajarkan selama pelatihan. Oleh karena itu,
perpanjangan durasi pelatihan atau penyediaan modul pelatihan yang lebih komprehensif dapat menjadi
solusi yang baik untuk meningkatkan kualitas program ini ke depan.
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Secara keseluruhan, program pelatihan keterampilan web digital di Kecamatan Cikarang Utara telah
berhasil memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.
Peningkatan keterampilan digital peserta, bersama dengan pendampingan dan jejaring sosial yang
dibangun selama pelatihan, telah meningkatkan kemandirian ekonomi dan membuka peluang pasar yang
lebih luas bagi produk-produk lokal. Program ini juga berpotensi untuk diperluas ke daerah lain yang
memiliki tantangan serupa, dengan penyesuaian berdasarkan kondisi lokal yang ada. Sebagai langkah
selanjutnya, penting untuk terus meningkatkan akses teknologi dan memperpanjang durasi pelatihan
untuk memastikan bahwa peserta benar-benar dapat menguasai keterampilan yang diajarkan.

Kesimpulan

Pelatihan keterampilan web digital di Kecamatan Cikarang Utara berhasil memberikan dampak
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Program ini berhasil meningkatkan
keterampilan peserta dalam pembuatan dan pengelolaan situs web, serta pemasaran produk melalui
platform digital. Peningkatan keterampilan ini memberikan masyarakat akses yang lebih luas ke pasar
global, membuka peluang baru dalam usaha, dan meningkatkan daya saing produk lokal. Hal ini sesuai
dengan tujuan awal pelatihan, yaitu untuk memberikan masyarakat desa keterampilan yang relevan
dengan perkembangan teknologi digital yang terus berkembang.

Meskipun program ini sudah menunjukkan hasil positif, tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan akses terhadap perangkat yang memadai untuk menjalankan pelatihan dan aplikasi digital.
Namun, program ini mengatasi tantangan tersebut dengan menyediakan perangkat pinjaman untuk
peserta selama masa pelatihan. Kendala lain yang dihadapi adalah waktu pelatihan yang dirasa masih
terlalu singkat bagi sebagian peserta untuk menguasai seluruh materi yang diajarkan secara menyeluruh.
Oleh karena itu, perpanjangan durasi pelatihan atau modul pelatihan yang lebih komprehensif perlu
dipertimbangkan dalam implementasi program di masa depan.

Secara keseluruhan, pemberdayaan melalui pelatihan web digital ini memberikan kontribusi positif
bagi peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat desa dan menciptakan peluang pekerjaan baru,
terutama di sektor digital. Program ini dapat menjadi model yang dapat diterapkan di daerah lain dengan
menyesuaikan kondisi lokal. Peningkatan akses teknologi dan pendampingan pasca-pelatihan akan
semakin memperkuat keberlanjutan dampak dari program ini, serta mempercepat transformasi digital di
desa.
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